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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Nilai perkawinan telah mengalami berbagai pergeseran dalam beberapa waktu terakhir. Perubahan peran dan

pengharapan antara suami dan istri membutuhkan banyak penyesuaian dalam perkawinan, akan tetapi

kebutuhan mendasar pria, wanita dan anak-anak yang menunjuk ke arah perkawinan tidak pernah berubah:

kesetiaan seksual, kemitraan dalam penghematan rumah tangga, persekutuan orangtua, dukungan komunitas

yang lebih besar, dan sebagainya (Waitte & Gallagher saduran oleh Yulia, 2003). Hal itu yang menyebabkan

perkawinan tetap dipertahankan sebagai suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

 

Menurut Hurlock (1980) kepuasan perkawinan dipengaruhi oleh banyak aspek diantaranya: penyesuaian

seksual, keuangan, komunikasi, penyesuaian dengan mertua dan ipar, persamaan latar belakang sosial,

ekonomi, dan pendidikan. Sementara itu menurut Duvall & Miller (1985) untuk mencapai kepuasan

perkawinan diperlukan faktor sebelum dan sesudah perkawinan. Salah satu yang berpengaruh pada faktor

sebelum perkawinan adalah latar belakang pendidikan, yaitu sekurang-kurangnya berpendidikan sekolah

menengah atas. Beberapa penelitian yang berfokus pada kepuasan perkawinan menunjukkan bahwa semakin

tinggi pendidikan suami dan istri, maka akan berasosiasi positif dengan kepuasan perkawinan (Blood &

Wolfe dalam Piryanti 1988). Walaupun menurut Kirkpatrick (dalam Terman, 1934) menyatakan bahwa

persamaan pendidikan yang lebih membuat orang bahagia ketimbang tingkat pendidikan.

 

Tujuan penelitian adalah untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan

seseorang dan kepuasan perkawinan serta untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dalam hal kepuasan

perkawinan antara suami dan istri yang berlatar belakang pendidikan sama pada tingkat pendidikan tinggi

dan yang menengah.

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan tipe penelitian ex-post facto field

study. Jumlah subyek sebanyak 120 orang yang terdiri dari 60 pasang suami dan istri berpendidikan tinggi

dan 60 pasang suami dan istri berpendidikan menengah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik

purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner kepuasan perkawinan yang berbentuk Likert

style, dimana data kontrol juga ikut diolah.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan individu dan

aspek-aspek kepuasan perkawinan. Selain itu juga ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

dalam hal kepuasan perkawinan antara suami dan istri yang berlatar pendidikan sama dengan pasangan pada

tingkat pendidikan tinggi dan menengah.
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Dari hasil penelitian ini, peneliti menyarankan untuk memilih pasangan hidup dengan tingkat pendidikan

yang setara agar kepuasan perkawinan dapat tercapai. Selanjutnya penulis berharap dari penelitian ini dapat

dimanfaatkan sebagai informasi bagi institusi yang menangani masalahmasalah keluarga untuk tujuan

konseling, terapi ataupun penyuluhan.

 

Hal lain yang perlu dikemukakan lebih lanjut dari penelitian ini adalah sejumlah keterbatasan yang diduga

dipengaruhi oleh keterbatasan subyek, alat ukur yang kurang menggali informasi, ataupun

kekurangterampilan penulis dalam menganalisis hasil data kuantitatif. Selanjutnya yang dapat dikemukakan

adalah alat ukur yang lebih dalam menggali informasi sehingga dapat memperkaya hasil penelitian serta

memperkaya analisis dengan variabel-variabel lain yang mungkin luput dari jangkauan penelitian pada saat

ini.


